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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa 

penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran Al-Quran terlaksana dengan baik 

dalam membantu peserta didik dalam membaca bahkan menghafal Al-Quran 

yang dilakukan melalui tahapan perencanaan yang dilakukan oleh pengelola 

TPA melalui penyusunan program kegiatan secara sistematis, 

mengindentifikasikan bagaimana kesiapan yang dimiliki oleh santri atau pesera 

didik untuk menjalankan suatu kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, serta 

menyediakan segala sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran tersebut 

Dalam kegiatan pendahuluan telah dilakukan rencana yang berkaitan 

dengan pembelajaran Al-Quran diawali dengan melakukan kerja sama dengan 

seluruh pihak yang berkompoten dalam menggambarkan TPA dalam mendukung 

pembelajaran  Al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi dalm menciptakan 

kualitas santri yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam membaca dan 

menghafal AL-Quran.  

Dari inti pelaksanaan pembelajaran Al-Quran, TPA Fastabikul Khairat 

telah melaksanakan suatu metode yang tepat dalam pembelajaran Al-Quran yakni 

metode talaqqi secara teratur dan terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan. 

Untuk itu dalam pelaksanaannya TPA Fastabikul Khairat menggunakan bebrapa 

memantapkan metode talaqqi dalam memudahkan santri untuk membaca secara 

tepat dan menghafal Al-Quran sebagai wujud  pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan dalam kegiatan belajar. 

Selanjutnya pada tahapan kegiatan penutup, TPA Fastabikul Khairat 

telah mengevaluasi metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Quran. 

Adapun bentuk evaluasi yang dilaksanakan yakni secara individu maupun 

kelompok untuk mengetahui dan mengukur kemampuan santri dalam membaca 
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Al-Quran secara tartil dan menghafalnya, sekaligus mengetahui apakah metode 

talaqqi tersebut efektif dalam pembelajaran Al-Quran bagi santri/peserta didik. 

Pada pelaksanaannya, metode talaqqi hanya mengulang bukan dalam arti 

mengajarkan dari dasar, dan diperuntukkan untuk orang dewasa yang sudah 

pernah belajar Al-Quran, tapi lupa-lupa huruf. 

5.2 Saran-saran  

Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran mengenai 

permasalahan tentang penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran Al-Quran, 

yaitu:  

1. Diharapkan kepada pengajara (guru talaqqi) untuk meningkatkan peran serta 

dalam menciptakan kreativitas yang dapat menjadikan santri dapat termotivasi 

untuk belajar secara aktif dan memahami penggunaan metode talaqqi dalam 

Al-Quran guna mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Diharapkan kepada semua pihak diantaranya pengelola TPA, Pengajar, dan 

santri Fastabikul Khairat untuk meningkatkan peran serta dalam pembelajaran 

Al-Quran agar tercipta masyarakat yang religius (Qurani) dalam melaksankan 

akativitas kehidupan sehari-hari. 
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